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ABSTRACT

The Larvae-Pupa Parasitoid Tetrastichus  howardi  (Hymenoptera:
Eulophidae} of Plutella =xylostella (Lepidoptera: Yponomeutidac) on
Cabbage Crops in Bat and Poncokusumo sub-District, Malang Distdet.
The surveys of larval parasitoid of diamond back moth Pileeefla sqibtelia, which have
been done in cablage plantanons area in Bawm and Poncokusumo, Malang Ease
Java, found another larval parasnoid besides the commonly larval parasitoid
Diadegma semiclaon. The parasitord was Tetrastichns howardi OBf which helong o
orde  Hymenoprera, [amily Eulophidae and subfamily  Terrasrichinae.  The
percentage of pamsinsm was dependent of the alimde of calibage planrations and
the developmenral stape of the crop. The percenr of parasidsm could reach #2°
when parasinzed larvae sampled in cabbage plants at the crop stage. Parasitism was
also higher at the medium lowland rather than it was ar the upland (330-700 m
above sea level), Some biologieal attributes of the parasitoid were observed ar the
Laboratory of Entomology Agnculture Faculoe Brawtjava Universine. T, bowandi is a
gregranous larval-pupal endoparasitoid.  The life ovcle of T, foward was 14 10 16
days. The longevity of male and female was influenced by the avalability of hosts
or the chance of maung, The longevine of mated female which was offered some
hostis 14-21 days, but the longevity of mated fermnale without hosts was 38-36 davs,
The mated males parasiroid lived from 1 to 4 days, but they bved 12 10 16 davs
when they were not mated. One female could lay some cluster of eggs varied from
35 to 6l eges cluster or from 142 1o 235 egps dunng the lifespan. One ege cluster
consist of +4 epgs. The parasitowd laid one or two clusters of egp per host
Parasitoid laid epgs soon after mating ar dav one from eclosion unil day 19, Four
te 28 parssitonds could cmerge from one hosts. One passitoid was able 1o
parasinze 17 to M larvae of Poagdaredi,

KEY WORDS:

Larvae-pupae  parasitond, famils

Fulophidae, Phell xpnredla

subfamily  Terraztichinae,

PENDAHULUAN

D1 Indonesia musuh alami penting
Plutelia xyfostella adalah parasitond larva,
Liadegma semiclawsume Horstm, yvang di-
introduksikan dari Selandia Baru pada

tahun 1950 dan diketahui telah mapan di

daerah pertanaman kubis di dataran
tnggl
1993).

larva, Cofesia plutellae Kurdj, parasitoid

(Sastrosiswojo dan Sedawan,

Selain it juga ada parasitoid

pupa, Diadromns ollaris, dan parasitoid

telur, Trchagrammatoidea bavtrae-bactrae, 1,
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sepiclaicnien banvak ditemukan di dararan
finggi dan (. plwtellae ditemukan  di

dataran rendah (Soeroto e i, 1993).

In [Lecamatan Batu dan
Poncokusumo Kabuparen Malang  di-
pula  bahwa

semiclasesnay adalah parasitord yang biasa

kerahuw parasitoid D,
dijumpai pada larva P. aylstelle. Namun
sejak 2001 di daerah rersebut ditemukan
parasitoid larva-pupa, selan parasitoid
larva P xplostelle (Komunikas: Pribadi).
ldentifikasi terhadap parasitoid 1 relah
dilakukan oleh Puslit Biolog LIPI, vaim
Ohf,  subfamil
Famii  Eulopludae.
Menurut Fitton and Walker (1992) T.

haward? dikenal sebagai parasiroid pada

Totratichur  howards

Terrastichinae,

huhump:l ﬁPL‘CiL‘R ].L‘pidupl'r_‘m di Asia

Juga
Parasitoid ini relah pula di-

Tenggara dan memarasit P
soylastelfa,
manfaatkan oleh beberapa perani peserra
Sekolah lapangan Pengelolaan Hama
Terpadu (SLIPHT) pada Tanaman Hort-
kultura unmuk mengendalikan larva [
ayfpstella. Pada beberapa daerah para-
sitoid  imi Immpak lebih dominan dan
padn 1 sewriclansmm. Tada penelitian i
telah dicoba untuk mengetahui parasi-
tisasi parasitoid larva-pupa dan beberapa
atnibut biologinyva.

BAHAN DAN METODA

Pada penelinan im relah dilakukan
eksplorasi dan  pengamatan  terhadap
beberapa aspek biologi parasitoid larva-
pupa yang ditemukan. Kegiatan eksplo-
rasl dilakukan di dua rempar sentra per-
tanaman kubis di Kabupaten Malang

vaitu Kecamaran Baru dan Kecamartan
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Poncokusumo dengan metode  survel.
Pemilihan lokasi didasarkan pada infor-
masi dan penemuan awal ditemukannya
paasitoid pada hamparan tanaman kubis.
I Kecamatan Poncokusumo L’k.‘i]’}lﬁr&ﬁi
dilakukan di Desa

Rarangnongko, Jambesan, Belung, dan

Karanganvar,

Kecamatan Batu
dilakukan di
Temas dan |urangkuals.

Wonorejo, dan di
eksplorast Kelurahan
Kegmaran eks-
plorasi dilakukan pada bulan April, Juli
dan Agustus 2002,

Sampel larva P apibstella (instar 3
dan 4) sebanyak lebih kurang 100 ekor
diambil secara sengaja (parpasiee sampling)
dari setap lokasi penelinan. Selanjutnya
sampel larva dibawa ke Laboratorium
Entomologi Jurnsan Hama dan Penva-
kit, Fakultas Pertanian Universitas Bra-
wijaya untuk dipelihara hingga menjadi
image P agiesfells dan arau menjadi
imago parasitoid, schingga  dapat  di-
tentukan berapa jumlah parasiosasi oleh

I, semsiviasizm maupun . Aawardy.

Pemeliharaan  dilakukan dengan

meletakkan  larva P sbarella dalam
toples plastk dengan pemberian pakan
berupa daun kubis segar. Pada saart larva
telah menjadi pupa dilakukan seleksi
pupa. Pupa parasitoid D sewriclarsm da-
pat dibedakan dengan pupa P. xydestela.
Pupa P. xylestelia dpenya adalah obtekra,
pupa D). sesiclawim  terdapat  dalam
puparium.  Sclanjutnva pupa P. xyibstelia
dibedakan antara vang sehar dan terpa-
rasit oleh T. boward; dengan meletakkan
pupa P. aylbstelle di atas lampu.  Apabila
terdapar parasitoid, maka pada pupa P

xylostella terdapar bavangan berbentuk



bulat panjang vang berwarna gelap vang
merupakan kokon parasitord. Pada pupa
P. »ylpstella sehat ddak nampak bavangan
tersebut. Pupa P xpfstedls terparasit i
dipelthara secara rterpisah pada wadah
plasik hingga imago parasitoid muncul.
Seleksi dilakukan senap han hingga se-
mua pupa yang tersisa menjadi imago P,
wylostella.

.

serchanni dan T, bowardi dapar ditenmu-

Persentase pa rasitisast  oleh

kan dengan menghitung jumlah larna P
aylostella vang terparasit D, semiclansm
(dengan menghitung jumlah pupa para-
siold [ sespiclawswen), jumlah larva P
Nylostella rerparasit T, bowardi (dengan
menghitung jumlah pupa terparasit 1.
howard?) dan jumlah pupa P aglesrell
schar, selanjumya mumpct]mndingkﬁn—
nva dengan jumlah seluruh sampel larva
vang dikumpulkan dan masing-masing
lokasi survel

Imago parasitoid yang muncul ke-
mudian diamati di laboratorium untuk
mengetahui beberapa aspek bicloginya,
vaitu siklus hidup, lama dup imago
parasitoid, kemampuan meletakkan relur
dan beberapa ciri morfologi vang mudah
dikenali dari relur, larva, pupa dan imago
parasitold.

Siklus hidup parasitoid T, Jowands
diaman dengan cara memelihara parasi-
toid tersebut dengan pemberian serang-
ga mnang, vakn larva P xydestella instar 3
atau 4. Setiap satu imago betina yang
relah kawin diben imang sebanyvak 5 larva
P, xylostella. Parasitsasi seperu tersebut
diulang pada 30 betina T. bowardi. Setap
hari inang digano dengan inang baru
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dengan jumlah vang sama. Penggantan
inang dilakukan hingga imago parasitoid
mat. Sebagai pakan imago disediakan
larutan madu vang dioleskan pada din-
ding wadah plastik rempat pemeliharaan.
Larva P. xylestella vang telah terparasic di-
pelihara dengan pakan daun kubis separ,
dan diperpunakan sebagal bahan peneli-
oan. Unmuk mengaman fase relur, lanva
dan pupa parasitoid dilakukan pembe-
dahan larva inang rerparasit di bawah
mikroskop binokulair, Pembedahan di-
lakukan terhadap 10 larva inang sejak
parasitoid melakukan oviposisi (han per-
rama parasitisasi) pada larva inang terse-
but. Untuk mengamau perrumbuhan te-
lur parasitord dilakukan pembedahan lar-
va nang vang telah rerparasit pada han
kedua, kerga dan selanjutnva sampa
parasitold mencapai fase pupa di dalam
mangnya. [Dengan cara in1 dapat diaman
lama masa telur, larva dan pupa parasi-
toid T. howardi, schingga dapar pula di-
aman siklus hidupnva, Morfolom telur
atau kelompok telur, larva, pupa dan
imago parasitodd.  dapat pula diaman
dengan pembedahan tersebur di aras.

Untuk mengaman  jumlah  telur
vang diletakkan oleh scekor 1. howardi
sepanjang hidupnya dilakukan pember-
an serangga 'm:mg, vakni larva P. ayiosielia
instar 3 atau 4, Setap satu imago betina
vang telah kawin dibert inang sebanyak 3
larva P. slostefla. Parasitsast seperti ter-
sebut dinlang pada 10 betina 1. fowardy.
settap harl inang digann dengan inang
baru dengan jumlah vang sama. larva
inang vang telah terparasic sepera dibe-

dah di bawah mikroskop unmk menghi-
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wng jumlah relur vang diletakkan setiap
han

Pada penelinan 1 ndak dilakukan pem-

sepanjang  imago  betina  hidup.
bedahan terhadap parasitoid vang telah
mati untuk menghitung jumlah  relur
vang ndak dilerakkan.

Lama hidup imago betna parasi-
toid diamati dengan memelithara imago
betina dengan diberi inang dan pakan,
serta yang tidak diben inang. Lama hi-
dup 1mago jantan diamat dengan meme-
lihara imago jantan dengan diben pakan
larutan madu tanpa imago betina (udak

kawin) dan diben imago betina (kawin}.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Persentase Parasitisasi

Dan pengamatan hasil eksploras:

vang dilakukan di beberapa Desa vang

di Baru

Poncokusumo Kabupaten Malang pada

terleralk Kecamartan dan

bulan April, Juli dan Agustus 2002,
ditemukan  parasitoid larva pupa Tl
honuardi  dan p:ir:lzaitnif] 1Y, sewsicharesuem
dengan persen parasitisasi sepern pada
Tabel 1.

dirermukan pada semua rempat surveln

Parasitisasi oleh T, foward:
Dari data tersebur ternvara parasitoid 7.
howardi nngkat parasitisasinya lebih tnggi
D.

parasinsast teronggl terjadi pada bulan

dibandingkan sesiclansap dan

Jul dan Agustus 2002,

Berdasarkan fase perrumbuban ta-
naman saat dilakukan eksplorasi ternvata
parasitoid T, bowardi cenderung lebih ba-
nyak diremukan pada tanaman yang te-
lah membenmk krop. Ekplorasi pada
bulan Apnl dilakukan pada tanaman
kubus vang belum membentuk krop, se-
dangkan eksplorasi pada bulan Juli dan
Agustus dilakukan pada tanaman kubis
vang sebagian besar (£75%) berasal dari

tanaman vang telah membentuk krop.

Tabel 1. Hasil pengamatan persentase parasitisasi pada larda P xyplosfella di daerah pertzrnaman kubis
kecamatan Batw dan Poncokusumo, Kabupaten Malang.

; e Jumilah larva Jumlah larva
Lokasi Tingai Jumlah larva ; .
Waktu sampling {Kec./Desa) tempat (dpl) terparasit o ;ﬁ;ﬁi‘;um ]E?SEE}:;;
April 2002 Batu: - Temas a50 59 21 (35.99% 3 (5.08%) 18 (30.51%)
Poncokusumo:
- Jambesari 550 50 11 {22%) 0% 11 {22%)
- Karanganyar G0 a0 14 (28%) 14 (28%) L
- Karangnangko B850 &0 12 {24%:) 12 (24%) )]
- Belung 850 50 8 (18%) 1 (2% 7 (14%)
- Wonorejo TO0 50 10 (20%:) 2 (4%) 8 (18%:)
Juli 2002 Baty: - Tamas 850 T2 4T (B5.28%) 16 (22.22%) 31 (43.06%)
Poncokusumo:
- Jambesari 550 100 82 (52%) 4 {49 58 (5B%)
- Karanganyar 600 100 T1(71%) 5 (5% G5 (BB%)
- Karangnangko 650 100 T4 (T4%h) 12 {12%) B2 (B29%)
- Belung a0 100 T2 (72%) 14 (14%) 58 [5E%L)
- Woneorejo 700 100 &0 (B0%) 16 {16%) 44 [(24%)
Agustus 2002 Batu: 1100 50 37 (74%) 26 {52%) 11 (22%)
= Jurangkuali
Poncokusumi:
- Jambesari 530 100 B2 (H2%) & {5h) TI{T3%)
- Karanganyar &0a 100 B4 (B4%) 12 {12%) T2 (T2%)
- Karangnongka 650 100 85 {98%) 16 (18%) B2 (B2%)
- Belung 650 100 BEG (B6%) 21 {21%}) 55 (65%)
- Wonorgjo 0a 100 B (84%) 26 [26%) 5B (58%)
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Bila dikaitkan dengan ketinggian tempat,
parasitoid ini nampaknya lebih banyak
ditemukan di dataran dengan ketinggian
sedang, atau odak lebih dar 850 m di
atas permukaan laut (dpl). Di Temas
vang memiliki ketinggian 850 m dpl.
parasitoid 1. bowerdi nampak lebih ba-
nyak populasinya dibanding di Jurang-
kuali yang memiliki ketinggian tempat
+1100 m dpl.

i semua daerah yang disurvei pa-
rasitisasi oleh D sewiclamsnn lebih rendah
danpada parasitisasi 1. fewards, kecuali di
daerah vang tdnggl sepert Jurangkuali,
Parasitisas: oleh IV semiclansem terjadi le-
bih banyak pada dataran yang lebih ting-
gi. Di Jurangkuali lebih banyak ditemu-
kan parasitisasi  oleh parasitoid [,
seppiclannm (52%)  dibanding oleh T.

howardi (22"%),

Morfologi dan Biologi Parasitoid

Parasitend mi merupakan endopa-
rasitold pregarius. Telur vang baru di-
letakkan herwarna putih transparan, ke-
mudian berubah menjadi kuning cerah,
pada saat mendekati menetas berwarna
kuning gelap awu kuning kecoklaran.
Ukuran telur vang baru diletakkan lebih
kecil dari vang sudah lama dalam tubuh
inang. Telur diletakkan secara berke-
lompok, setiap kelompok telur terdiri
dari 4 bunr telur yang tersusun sepert
buah asam artau juringan buah durian.
Pada saru inang terdapat 2 kelompok
telur, Sradia relur berlangsung antara 47
jam sampai dengan 48 jam setelah ovi-
posisi pada suhu antara 26-29°C. Di-

duga relur bersifar polyembrioni, karena
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jumlah larva parasitoid vang terdapat
pada inang melebihi jumlah telur vang
diletakkan. Telur tidak meneras secara
bersamaan., Lama fase telur tergantung
pertumbuhan larva inang.

Larva yang baru menctas berwama
putth transparan (Ayals) dengan bagian
saluran pencernaan berwarna hijau mu-
da. Pada han ke tga larva berwama hi-
jau muda, han ke 4-3 berwama kuning
kehijavan, hari ke enam menjelang stadia
pupa berwarna kuning kecoklatan. Sta-
dia larva berlangsung antara 6-7 har se-

telah peletakan telur.

Pupa berada dalam rmbuh inang
bertipe eksarat, pada awalnva berwama
putih dengan mata faset berwama merah
cerah. Selanjutnya abdomen berwama
kuning dengan bakal rungkai savap dan
antena berwama kuning kehitaman, se-
dangkan marta faser berwarna coklat ke-
merahan. Pada akhir stadia pupa selu-
ruh bagian wbuh berwama hitam mara
faset berwarna coklat kehiraman, dengan
tungkai bagian tengah berwarna hitam
dan bagian tepi kekuningan. Stadia pupa
berlangsung antara (-7 harl. Wakm vang
diburuhkan pada setiap fase pertumbuh-
an parasitoid disajikan pada Tabel 2.
Siklus hidup parasitoid ini diselesaikan
dalam wakon 14 hingga 16 han pada
kisaran subu antara 26-31°C.

Imago T. bowardi berwama hiam
metalik dengan bagian tungkai berwarna
hitam kekuningan.  Antena berbentuk
kapitat, imago betina memiliki memiliki
6 ruas antena vang ditumbuhi bulu-bulu
sangat halus, sedangkan antena imago

jantan lebth pamjang terdiri dari 7 ruas
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dan ditumbuhi bulu-bulu vang lebih
panjang. Tarsi beruas 4. Imago betina
cenderung berukuran lebih besar diban-
dingkan dengan imago jantan. Imago
betina memiliki panjang twbuh antara
1,0-1,8 mm. Imago jantan panjang tu-
buhnya berkisar antara (1,7 mm-1.2 mm.
Ukuran imago sangat bervarasi, karena
dipengaruhi oleh kualiras inang dan ba-
nyaknya individu dalam satu inang. Bila
individu dalam satu inang berjumlah ba-
nyvak, maka ukuran imago lebih kecil
Hal ini disebabkan temadi kompens:
nutrisi yang dibutuhkan.

Lama hidup stadia imago betina
vang diberi pakan madu berlangsung an-
tara 14-21 han setelah keluar dari pupa,
tetapi bila tidak melakukan oviposisi da-
pat berumur lebih panjang, yaitu hampir
2 bulan atau 56 hari. Keadaan ini serupa
denpgan betna parasitoid Telenomes dignus
dan T. dignoides vang dapar hidup lebih
lama apabila dibenn pakan madu tanpa
diberi mang, sehingga odak melakukan
oviposisi (Karindah er af, 2001). Lama
hidup imago jantan 1-4 han dalam ke-

adaan diberi pakan dan disediakan berina

unmuk dikawini. Namun, bila odak ter-
sedia betina unruk dikawini, lama hidup-
nya lebth lama vaitu berkisar antara 12-
16 han. lama hidup imago selengkap-
nya disajikan pada Tabel 3.

Kemampuan bertelur seckor para-
sttold sangat bervariasi, vaim berkisar
antara 35-60 kelompok telur atau terdiri
dari 142-235 burr telur selama hidup-
nya. Sam kelompok telur terdin dan +4
telur. Parasitoid dapat segera melakukan
oviposist setelah melakukan perkawinan
pada han perrama setelah keluar dan
pupa. Ovwiposisi dapat berlangsung se-
uap har sampai pada han ke 19 (Gam-
bar 1). Pada saru larva inang biasa dile-
takkan 2 kelompaok telur.

Saru imago T, bowardi mampu me-
marasit antara 17-30 larva P gl
Dari satu inang dapat muncul 4-28 indi-
vidu parasitoid baru,  Jumlah parasitoid
betina lebih banyak daripada vang jan-
tan. Jumlah serangga jantan adalah ber-
kisar antara 10,7-16,6%.

Oviposist berlangsung antara 6-16
menit bila inang tdak melakukan petla-

wanan. T, Jewardi adalah parasitoid

Tabel 2. Wakiu yang dibutuhkan pada sefisp fase
pertumbuhan T. howardi.

Stadia

Lama hidup

Telur
Larva
Pupa

47-48 Jam
&7 Hari
&T hari

Taotal

14-16 hari

Tabel 3. Lama hidup imago beting dan jaman dengan diben

pakan larutan madu.

Perlakuan Betina Jantan
Diberi inang 14-21 hari -
Tanpa inang 38-56 hari -
Dengan imago beting - 1-4 han
Tanpa imago betina - 12-16 hari
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Gambar 1. Rata-rata Jumlah telur yang diletakkan oleh satu imago T. kowardi per han selama hidup imago

koinobiont, karena larva Inang odak
mengalami paralisis permanen dan ma-
sih dapar rumbuh hingpa fase pupa mes-
kipun relah diparasigsast (Quicke, 1997).
Setelah selesal melakukan oviposisi ima-
go beuna mendekatkan alat mulumya
pada rubuh inang bekas lubang oviposi-
tor, kemungkinan parasitold ini mela-
kukan “hesffeeding”. Namun hal ini perlu
adanva pengamaran lebih lanjur, karena
kebanvakan parasitoid koinobiont adalah
proovigenik yang ndak perlu mengkon-
sumsi haemolym dengan protein tnggi
dari inangnya (Quicke, 1997).

KESIMPULAN

1. D1
Poncokusumo, Kabupaten Malang

Kecamartan Batu dan
dicemukan endoparasitoid larva-pupa
T. howards pada ulat daun kubis P
spsestfella. Persen parasitasi tertingn
vaitu 82% terjadi pada saar tanaman
kubis membentuk krop. Parasinsasi
juga lebih tngel pada daerah dataran
dengan ketunggian sedang (550-700 m
dpl.)

Parasitord berwarna birn rua metalik

[

atau hitam meralik dengan pamjang

mubuh 0.7-1.8 mm. Tarst 4 ruas de-

ngan sedikit warna kuning.  Antena
betina terdin dan 6 ruas dan jantan 7
ruas dengan rambur lebih kasar,

3. Telur diletakkan berkelompok, pada
tlap inang dapat dilerakkan 2 kelom-
pok relur, telur bersifar polvembrioni.

4. Larva putih transparan hingga kuning
kecoklatan, dan pupa bertipe eksarat
berwarna putth hingga hitam berada
di dalam mubuh nang.

5. Siklus hidup 14-16 han. Lama hidup
imago benna vang kawin dan melaku-
kan parasitisasi 14-21 har, vang udak
melakukan parasitisasi 38-56  hari.
Lama hidup imago jantan vang mela-
kukan perkawinan 1-4 hari, dan vang
udak kawin 12-16 hari

6. Dar satu inang dapat muncul 4-28
individu baru,

7. Seekor betina di laboratorium dapat

memarasit 17-30 larva Pl xpfoiredla
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